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ABSTRACT 

Vitamin C is an important water-soluble vitamin that is needed by every living thing. Domestic 
animals, including ruminants were capable of synthesizing ascorbic acid, primarily in the liver, 
therefore, vitamin C is not considered to be an essential nutrient for healthy ruminants. Nevertheless, 
in ruminants, vitamin C is important in biochemical reactions involving collagen cross-linking, 
hydroxylation of proline and lysine, and steroid and bile acid synthesis. However, in fact, dietary 
vitamin C is extensively degraded in the rumen. Although ruminants are able to synthesize vitamin C, 
but when ruminants experience stress and suffer from various diseases, vitamin C supplementation 
from outside is still needed to restore their health condition. Therefore, vitamin C supplements still 
have great benefits for optimizing their health conditions. This review discusses the effects of vitamin 
C and its supplementation on the health of ruminants.
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ABSTRAK 

Vitamin C adalah vitamin larut air yang penting dan dibutuhkan oleh setiap makhluk hidup. 
Hewan peliharaan, termasuk ruminansia mampu mensintesis asam askorbat terutama di hati, oleh 
karena itu, vitamin C kurang dianggap sebagai nutrisi penting untuk ruminansia sehat. Namun 
demikian, pada ruminansia, vitamin C penting dalam reaksi biokimiawi yang melibatkan ikatan 
silang kolagen, hidroksilasi prolin dan lisin, serta sintesis steroid dan asam empedu. Namun, pada 
kenyataannya, vitamin C dalam pakan secara luas terdegradasi dalam rumen. Meskipun ruminansia 
mampu mensintesis vitamin C, namun saat ruminansia mengalami stress dan menderita berbagai 
macam penyakit suplementasi vitamin C dari luar tetap dibutuhkan untuk mengembalikan kondisi 
kesehatannya. Oleh karena itu, suplemen vitamin C tetap memiliki manfaat yang besar guna 
mengoptimalkan kondisi kesehatannya. Ulasan ini membahas efek vitamin C dan suplementasinya 
pada kesehatan ruminansia.

Kata kunci : Vitamin C, ruminansia, stress, penyakit, suplementasi

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor 
yang penting dan sangat menentukan dalam 
pemeliharaan ternak ruminansia. Pakan dengan 
kualitas maupun kuantitas yang rendah akan 
menyebabkan penurunan produktivitas ternak 
(Prabowo et al., 2017; Sohrah and Baba, 2019). 
Salah satu unsur dalam pakan yang memiliki 
peran penting adalah vitamin, baik larut air 
seperti vitamin B dan C maupun vitamin larut 
lemak seperti A,D,E dan K. Vitamin C (asam 
askorbat) adalah vitamin larut air yang berperan 
penting dalam kesehatan makhluk hidup. 

Nama kimia vitamin C atau asam askorbat 
berdasarkan nomenklatur International Union 
of Pure and Applied Chemistry (IUPAC) adalah 
2-oxo-L-threo-hexono-1,4- lactone-2,3-enediol atau 
(R)-3,4-dihydroxy-5-((S)-1,2-dihydroxyethyl furan-
2(5H)-one (IUPAC, 2009). Vitamin C pertama 
kali diidentifikasi pada awal abad 20 dalam 
upaya menangani kejadian skorbut atau scurvy 
(Carpenter, 1986; Schlueter and Johnston, 2010). 
Hampir semua mamalia mampu memproduksi 
vitamin C kecuali manusia dan marmot 
(Horning, 1975). Menurut Combs (2008) vitamin 
C dapat disintesis dari glukosa di liver oleh 
ruminansia, babi, kuda, anjing, dan kucing. 
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Basu and Schorah  (1982) berpendapat bahwa 
hewan mamalia memiliki kemampuan untuk 
mensintesis asam L-askorbat melalui jalur asam 
glukuronat di hati. Sedangkan  pada reptil 
dan burung sintesis asam L-askorbat melalui 
ginjal dengan memanfaatkan D-glukosa atau 
D-galaktosa. Meskipun memiliki peran penting 
pada kesehatan makhluk hidup, namun vitamin 
C memiliki beberapa kelemahan yaitu stabilitas 
rendah serta mudah rusak selama pemrosesan 
maupun penyimpanan (Leskova et al., 2006; El-
Ishaq and Obirinakem, 2015). Menurut Lopez et 
al, (1967) dan Padilla et al. (2007) laju kerusakan 
semakin meningkat karena pengaruh dari logam 
serta kerja enzim tertentu. 

Menurut  Itze (1984) ruminansia  muda atau 
pedet umur 3-4 minggu masih membutuhkan 
pasokan vitamin C dari luar terutama melalui 
kolostrum dan susu. Pada ruminansia dewasa, 
asupan vitamin C dari pakan hampir seluruhnya 
akan didegradasi oleh mikroorganisme rumen 
sehingga kebutuhan sapi dewasa sangat 
tergantung dari sintesis endogen (Nockels, 1988). 
Oleh sebab itu, semua ruminansia memiliki 
kapasitas endogen yang besar untuk sintesis 
asam L-askorbat. Namun demikian, meskipun 
ruminansia mampu mensintesis vitamin C 
dari D-glukosa atau D-galaktosa, beberapa 
laporan penelitian menunjukkan terjadinya 
penurunan konsentrasi dalam jaringan selama 
menderita berbagai macam penyakit serta 
stress (Sahinduran and Albay, 2004 ; Padilla et 
al., 2006; Amir et al., 2017). Laporan penelitian 
tersebut mengindikasikan bahwa suplementasi 
vitamin C masih diperlukan dalam kondisi 
tertentu terutama guna pemeliharaan kesehatan 
dan reproduksi. 

Suplementasi vitamin C telah banyak 
dilakukan para peneliti untuk pemeliharaaan 
kesehatan pedet (MacLeod et al., 2003), kambing 
(Hidiroglou et al., 1997), sapi potong (Padilla et 
al., 2007) dan sapi perah (Chaiyotwittayakun et 
al., 2002). Sedangkan penelitian  suplementasi 
vitamin C untuk kesehatan reproduksi juga 
telah dilakukan oleh para peneliti seperti 
Daykin (1960),  Naresh et al. (2002) dan Ranjan 
et al. (2012). Namun, penelitian yang lebih luas 
serta mendalam masih banyak diperlukan 
untuk mengeksplorasi kebutuhan dan efek 
suplementasi vitamin C pada ternak ruminansia, 
baik pada pedet maupun dewasa.  Tulisan ini 
mencoba untuk mengulas secara sederhana 
pengaruh vitamin C pada kesehatan ruminansia 
yang sampai saat ini jarang diperhatikan oleh 
para praktisi kesehatan hewan di lapangan. 

Struktur, sifat kimia dan fungsi vitamin C

Nama kimia vitamin C atau asam askorbat 
berdasarkan nomenklatur International Union of 
Pure and Applied Chemistry (IUPAC) adalah 2-oxo-
L-threo-hexono-1,4- lactone-2,3-enediol or (R)-3,4-
dihydroxy-5-((S)-1,2-dihydroxyethyl furan-2(5H)-
one (IUPAC, 2009). Molekul vitamin C  terbentuk 
dari atom enam karbon asimetris (C6H8O6) 
yang secara struktural terkait dengan glukosa 
(Varvara et al., 2016). Vitamin C berbentuk kristal 
putih yang mudah larut dalam air, meskipun 
dalam keadaan kering vitamin C cukup stabil, 
namun demikian dalam kondisi terlarut vitamin 
C mudah rusak karena kontak dengan udara 
terutama bila terkena panas (Washko et al., 1993; 
Pires et al., 2008). Menurut Tsao and Young (1996) 
vitamin C tidak stabil dalam larutan alkali, tetapi 
cukup stabil dalam larutan asam. Papoutsis et al. 
(2016) menambahkan bahwa vitamin C mudah 
larut dalam air, tidak mudah larut dalam etanol, 
tidak larut dalam kloroform, eter dan benzene. 
Vitamin C masuk dalam kelompok antioksidan 
karena sangat mudah teroksidasi oleh panas, 
cahaya, dan logam (Matei et al., 2008; Mercali 
et al., 2012) sehingga wajib disimpan dalam 
wadah tertutup rapat serta tidak tembus cahaya 
(Zee et al., 1991; Stešková et al., 2006). Padayatty 
et al. (2003) menambahkan bahwa vitamin C 
memiliki kemampuan menangkap radikal bebas 
sehingga menghambat proses oksidasi. Menurut 
Naidu (2003) vitamin C di alam terdapat dalam 
dua bentuk, yaitu L-asam askorbat (bentuk 
tereduksi) dan L-asam dehidro askorbat (bentuk 
teroksidasi).  

Vitamin C memiliki sejumlah aktivitas 
yang memiliki kontribusi terhadap modulasi 
efek kekebalan tubuh (Bendich, 1993; Carr and 
Maggini, 2017). Vitamin C adalah antioksidan 
yang sangat efektif, karena kemampuannya 
dalam menyumbangkan elektron, sehingga 
melindungi biomolekul penting seperti protein, 
lipid, karbohidrat, dan asam nukleat dari 
kerusakan oleh oksidan yang dihasilkan selama 
metabolisme sel normal dan melalui paparan 
racun ataupun polutan (Webb and Villamor, 
2007; Carr and Maggini, 2017). Menurut Combs 
(2008) fungsi lain dari vitamin C adalah sebagai 
kofaktor oksigenase yang terlibat dalam sintesis 
kolagen, katekolamin, dan karnitin, dan dalam 
metabolisme xenobiotik, kolesterol, serta 
tirosin. Selain itu, vitamin C berfungsi sebagai 
katalis dalam reaksi-reaksi kimia yang terjadi di 
dalam tubuh hewan, sehingga apabila katalis ini 
tidak tercukupi seperti pada kondisi defisiensi, 
maka fungsi normal tubuh akan terganggu 
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(Fahimi et al., 2016). Cook and Reddy (2001) 
menambahkan bahwa salah satu peran vitamin 
C yang utama adalah membantu penyerapan zat 
besi. Selain itu, vitamin C juga berfungsi untuk 
menjaga daya tahan tubuh serta memulihkan 
kondisi tubuh akibat adanya reaksi oksidasi 
dari berbagai senyawa oksidan berbahaya bagi 
kesehatan tubuh (Padayatty et al., 2003). Dari 
berbagai macam fungsi vitamin C tersebut, 
saat ini yang tetap menarik para peneliti adalah 
kemampuannya sebagai antioksidan. Peran 
sebagai antioksidan sangat terkait dengan 
fungsi dan integritas berbagai sel tubuh, 
fungsi detoksifikasi, fungsi normal kelenjar 
adrenal, paru-paru, otak, mata dan sistem 
kekebalan tubuh (Zulkifli et al., 2000; Hediger, 
2002; McDowell, 2002; Nayyar and Jindal, 
2010; Pogge, 2013). Dengan demikian fungsi 
antioksidan tersebut jika dapat dioptimalkan 
penggunaannya pada ternak ruminansia akan 
dapat meningkatkan penampilan ternak secara 
keseluruhan. 

Sumber dan peran vitamin C

Vitamin C banyak berasal dari sumber 
alami seperti buah-buahan segar dan sayuran 
(Haytowitz, 1995; Nkafamiya et al., 2010). Selain 
sumber diatas, vitamin C juga ditemukan dalam 
hati dan ginjal, serta daging, meskipun dalam 
jumlah yang terbatas (Fediuk, 2000; Fediuk 
et al., 2002). Sumber utama vitamin C untuk 
ruminansia sangat tergantung  pada sintesis 
endogen karena vitamin C asal pakan hampir 
seluruhnya dirusak oleh mikroorganisme 
rumen (Nockels, 1988). Semua ruminansia 
memiliki kapasitas untuk sintesis vitamin 
C endogen (Nwunuji et al., 2014), namun 
demikian, pedet baru lahir sampai berumur 2 
– 3 bulan belum mampu mensintesis vitamin 
C sehingga semua kebutuhannya tergantung 
dari pasokan kolostrum dan susu (Hemingway, 
1991; Moallemzadeh et al., 2015). Hasil penelitian 
tersebut mendukung penelitian sebelumnya 
oleh Wegger and Moustgaard, (1982) yang 
menyatakan bahwa pedet sampai umur 4 bulan 
belum mampu menghasilkan vitamin C. 

Vitamin C memiliki banyak peran pada 
makhluk hidup, termasuk ruminansia. Peran 
pada ruminansia telah banyak ditunjukkan hasil 
penelitian yang telah banyak dipublikasikan 
seperti yang ditunjukkan pada contoh 
penelitian dibawah ini (Duncan et al., 1944; Frei 
et al., 1989; Combs, 2008; Sivakumar et al., 2010; 
Rejeb and Najar, 2018). Vitamin C berperan 
dalam sintesis kolagen, katekolamin (Combs, 

2008), karnitin, metabolisme kolesterol, tirosin 
dan kortikosteroid (Finn and Johns  1980), 
pembentukan asam empedu (Simon, 1993) dan 
meningkatkan kekebalan tubuh (Wolf, 1993; 
MacLeod et al., 2003). Vitamin C juga berperan 
dalam meningkatkan penyerapan mineral Fe dari 
pakan dan mobilisasi serta distribusi ke seluruh 
tubuh (Carr and Maggini, 2017). Lebih lanjut, 
menurut Olivares et al. (1997), vitamin C mampu 
meningkatkan penyerapan zat besi non-heme 
dari pakan dan berperan dalam menurunkan 
konsentrasi zat besi pada kondisi pH asam di 
lambung. Penelitian tentang manfaat vitamin 
C pada ruminansia telah banyak dilakukan 
terutama untuk memenuhi kebutuhan pada 
saat sintesis endogen tidak tercukupi akibat 
dari berbagai macam kondisi seperti penyakit 
(Grosso et al., 2013), stress transportasi (Ayo et 
al., 2006), stress panas (Sivakumar et al., 2010) 
dan produksi tinggi pada sapi perah (Rejeb and 
Najar, 2018). 

Peran paling utama dari vitamin C adalah 
sebagai antioksidan yang berfungsi melindungi 
kerusakan sel akibat radikal bebas (Bendich et 
al., 1986; May et al., 1998; Pehlivan, 2017). Sebagai 
antioksidan yang kuat, vitamin C banyak 
terkandung dalam plasma darah, netrofil dan 
jaringan tubuh lainnya (Washko et al., 1993). Salah 
satu peran vitamin C dalam sistem pertahanan 
tubuh adalah melindungi netrofil dari stress 
oksidatif yang dipicu oleh radikal bebas (Wolf, 
1993). Vitamin C memiliki berbagai macam 
peran fisiologis yang berperan penting dalam 
pertahanan tubuh serta dalam batas tertentu 
mampu memberikan perlindungan dari proses 
kerusakan oksidatif pada level seluler maupun 
subseluler. Meskipun ruminansia mampu 
mensintasis vitamin C, namun demikian dari 
berbagai laporan penelitian menunjukkan 
bahwa saat ruminansia mengalami stress, 
menderita berbagai macam penyakit maka tetap 
dibutuhkan suplementasi vitamin C dari luar 
untuk mengembalikan kondisi kesehatannya 
(Matsui, 2012). Saat ini vitamin C telah tersedia 
secara komersial dalam bentuk kristal murni, 
bentuk salut (coated), meskipun demikian, 
bentuk  L-ascorbyl-monophosphate merupakan 
bentuk komersial yang paling stabil digunakan 
dalam industri pakan ternak (de Rodas et al., 
1998; Macleod, et al., 1999; Hidiroglou, 1999).

Dampak  defisiensi vitamin C pada 
ruminansia

Defisiensi vitamin C dapat dialami 
oleh ruminansia besar seperti sapi perah 
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(Kleczkowski et al., 2005), sapi potong (Padilla 
et  al.,  2006), pedet (Seifi et al., 1996) maupun 
ruminansia kecil seperti domba (Eberhard et 
al., 1989) dan kambing (Kour et al., 2018) yang 
dapat mengakibatkan dampak yang buruk bagi 
kesehatan hewan. Menurut Cummins (1992), 
salah satu contoh dampak defisiensi vitamin C 
pada pedet adalah scurvy, penurunan integritas 
dan kondisi kesehatan mukosa serta hilangnya 
pertahanan tubuh terhadap berbagai macam  
penyakit. Scurvy pada pedet ditandai dengan 
lesi pada rongga mulut dan kulit, kadar vitamin 
C rendah, rentan terhadap penyakit, nyeri 
otot dan perdarahan subkutan (Duncan, 1944; 
Radostits et  al.,  1994; Sahinduran    and  Albay, 
2004). Penyakit akibat defisiensi vitamin C pada 
ruminansia tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan dampak negatif 
defisiensi vitamin C pada ruminansia dan salah 
satu dampak yang sering muncul berupa heat 
stress baik ruminansia besar maupun kecil. Heat 
stress yang disebabkan oleh defisiensi vitamin 
C pada ruminansia jarang menjadi perhatian 
utama karena ruminansia dianggap mampu 
memproduksi dan mencukupi kebutuhan 
vitamin C sendiri. Meskipun demikian hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh heat 
stress pada penampilan ruminansia sangatlah 

besar karena mengakibatkan kesulitan dalam 
proses pembuangan panas tubuh yang berlebihan 
ke lingkungan. Proses pembuangan panas 
tubuh yang terganggu akan mengakibatkan 
penurunan asupan pakan dan laktasi, gangguan 
pertumbuhan, kebuntingan serta konsepsi (Al-
Azzawi et al., 2017; Sarangi, 2018). Menurut  
Kleczkowski et al. (2005) defisiensi vitamin 
C pada sapi perah dapat mengakibatkan 
mastitis. Weiss et al. (2004) menambahkan 
bahwa tingkat keparahan mastitis berbanding 
lurus dengan penurunan konsentrasi vitamin 
C dalam plasma dan susu. Defisiensi vitamin 
C juga mengakibatkan gangguan reproduksi 
ruminansia seperti infertilitas (Izquierdo et al., 
2019), pengecilan ukuran folikel (Khan and 
Das 2011) dan gangguan siklus estrus (Phillips 
et al., 1941; Luck and Zhao, 1993). 

Menurut Nockels (1988) kemampuan 
ruminansia dewasa dalam mensintesis vitamin 
C merupakan sebuah kelemahan karena 
membuat minimnya data kebutuhan vitamin C 
yang tersedia sehingga kebutuhan didasarkan 
atas asumsi bahwa sintesis endogen cukup 
untuk memenuhi kebutuhan ruminansia 
dewasa. Namun demikian jika melihat dampak 
yang ditimbulkan akibat defisiensi vitamin 
C maka pada akhirnya tetap dibutuhkan 

Tabel 1. Dampak defisiensi vitamin C pada ruminansia

Hewan Dampak Pustaka 

Sapi Scurvy dan penurunan 
berat badan, kematian Duncan, 1944

Pedet Hemoragi subkutan Pribyl, 1963
Pedet Pneumonia Jagos et al., 1977
Pedet Scurvy Matsui, 2012
Pedet Stres Cummins and Brunner 1991
Pedet Dermatosis Al-Autaish, 2019
Kambing Mastitis subklinis Gupta et al., 1999
Sapi Retensi plasenta Kankofer, 2001
Pedet Diare Sahinduran and Albay 2004
Sapi Mastitis Kleczkowski et al., 2005
Kerbau Heat stress Kumar et al., 2011
Domba Heat stress Babe, 2011
Sapi Dermatosis Anoushepour et al., 2013
Kerbau Heat stress Ganaie et al., 2013
Kambing Stres transportasi Biobaku et al., 2017
Domba Heat stress Al-Azzawi et al., 2017
Kambing Heat stress Biobaku et al., 2018
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suplementasi vitamin C untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kesehatan ternak. Oleh sebab itu 
masih banyak diperlukan penelitian yang lebih 
mendalam untuk mengeksplorasi kebutuhan 
dan efek suplementasi vitamin C pada ternak.

Suplementasi vitamin C

Suplemen vitamin C untuk ruminansia 
dapat diperoleh dalam berbagai bentuk seperti 
serbuk, dilapis dengan   ethyl cellulose atau 
dicampur dengan pakan (Abd-El-Rahman et 
al., 2015).  Hidiroglou (1999) dalam penelitian 
suplementasi vitamin C menggunakan bentuk 
serbuk yang dilapis dengan ethyl cellulose dan 
bentuk serbuk yang diberikan melalui fistula 
abomasum. Pelapis ethyl cellulose digunakan 
untuk melindungi vitamin C dari degradasi oleh 
mikrofolora dalam rumen. Metode suplementasi 
yang lain adalah melalui injeksi subkutan 
ataupun intramuskular, namun demikian 
metode tersebut memiliki kelemahan karena 
dapat menyebabkan iritasi dan peradangan. 
Metode injeksi subkutan ataupun intramuskular 
akan lebih aman jika menggunakan bentuk 
natrium askorbat yang bersifat kurang asam 
(Ranjan et al., 2012). Dampak suplementasi 
vitamin C terhadap kesehatan ruminansia tersaji 
pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukan berbagai manfaat 

suplementasi vitamin C pada ruminansia. 
Suplementasi vitamin C tersebut dapat melalui 
oral maupun injeksi. Suplementasi oral lebih 
dianjurkan pada pedet karena rumen belum 
berkembang sehingga tidak banyak terjadi 
kerusakan vitamin C akibat degradasi oleh 
mikroorganisme dalam rumen. Selain hal 
tersebut diatas, pedet yang baru lahir juga 
belum mampu mensintesis vitamin C sehingga 
dianjurkan untuk memberikan suplementasi 
vitamin C guna mencegah munculnya penyakit 
seperti scurvy, stress, penurunan berat badan, 
penurunan kekebalan tubuh dan bahkan 
kematian. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa 
suplementasi vitamin C banyak memberikan 
manfaat seperti pengobatan diare, menurunkan 
tingkat heat stress, stress akibat transportasi, 
peningkatan respon imun dan mempercepat 
kesembuhan mastitis. Menurut McDowell  
(2000) suplementasi vitamin C dengan dosis  1 
hingga 2 g per hari sangatlah bermanfaat dalam 
mengurangi mengobati kondisi tersebut diatas. 
Cummins and Brunner (1989) menambahkan 
bahwa kolostrum memiliki kandungan vitamin 
C yang tinggi sehingga sangat bermanfaat bagi 
pedet yang baru lahir dan dapat menurunkan 
kejadian peritonitis, pneumonia, enteritis 
bahkan kematian pada pedet. 

Tabel 1. Manfaat suplementasi vitamin C untuk meningkatkan kesehatan dan produksi 
pada ruminansia

Hewan Suplementasi  Perubahan Pustaka

Pedet Vitamin C oral 1000 mg/2 
kali/hari Pengobatan diare Seifi et al., 1996

Sapi Vitamin C 25 mg/kg BB, 
subkutan 

Mempercepat kesembuhan 
mastitis klinis Naresh et al., 2002

Pedet Vitamin C oral 1000 mg/3 
kali/hari Pengobatan enteritis Sahinduran and Albay, 

2004

Kambing Vitamin C oral 100 mg/
kg BB

Menurunkan eksitabilitas 
saat transportasi Ayo et al., 2006

Rusa Vitamin C oral 75 mg/kg 
BB Peningkatan kualitas susu Abd-El-Rahman et al., 

2015

Sapi Injeksi vitamin C 3g Pengobatan dermatosis Anoushepour  et al., 
2013

Kerbau vitamin C oral 10 g/hari Peningkatan status keke-
balan Ganaie et al., 2013

Domba vitamin C oral 2,5 g/hari Mencegah heat stress Abd-Allah and 
Zanouny, 2014

Sapi Vitamin C oral 20 g/100kg 
BB Peningkatan respon imun Rejeb et al., 2016

Kambing Vitamin C oral 180 mg/kg 
BB/hari

Menurunkan dampak 
stress transportasi Gupta et al., 2018
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KESIMPULAN

Vitamin C memiliki banyak peran pada 
ruminansia. Meskipun dapat disintesis oleh 
ruminansia, namun dalam kondisi tertentu 
suplementasi vitamin C masih dibutuhkan oleh 
ruminansia terutama oleh pedet yang belum 
mampu mensintesis vitamin C. Bagi ruminansia, 
suplementasi vitamin C masih dibutuhkan 
dalam kondisi tertentu seperti kondisi stress, 
memperbaiki kondisi tubuh pasca kesembuhan 
dari penyakit serta peningkatan respon imun.
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